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INTI SARI

Pada saat ini sudah banyak penggguna kendaraan bermotor yang modifikasi, salah
satunya memodifikasi roller dan pegas CVT, agar mendongkrak perfoma mesin lebih
bertenaga dan tarikan mesin lebih ringan. Akan tetapi minimnya pengetahuan pengguna
kendaraan bermotor mengenai pengaruh dari modifikasi variasi berat roller dan pegas CVT
terhadap kinerja mesin pada kendaraan bermotor dapat mengakibatkan performa mesin yang
tidak maksimal. Untuk itu pada penelitian ini akan melakukan analisa pengaruh variasi dari
berat roller 8 gram, 9 gram, 10 gram, 11 gram, 12 gram dan penggantian pegas CVT 2000
rpm terhadap kinerja motor Honda Scoopy 108 cc. Penggunaan variasi tersebut untuk
membandingkan roller standar (12 gram) dan pegas CVT standar (800 rpm) terhadap variasi
roller yang di modifikasi untuk mengetahui kinerja motor tersebut.

Metode throttle spontan adalah throttle motor ditahan mulai dari 3000 rpm sampai 9000
rpm. Tahapan throttle spontan ini pertama-tama mesin dihidupkan, kemudian throttle ditahan
pada 3000 rpm setelah stabil pada 3000 rpm throttle diputar sampai 9000 rpm. Hasil
pengujian dari metode ini adalah daya dan torsi yang dihasilkan dari dynotest.

Hasil penelitian yang telah dilakukan didapat torsi (N.m) tertinggi pada roller 8 gram
sebesar 14,79 (N.m) pada kecepatan putar 3722 rpm. Daya (Hp) tertinggi pada roller 8 gram
sebesar 8,2 (Hp) pada kecepatan putar 4282 rpm. Akselerasi torsi tercepat didapat pada roller
12 gram dengan waktu 0,14 detik pada kecepatan putar 3478 rpm. Akselerasi daya tercepat
didapat pada roller 8 gram dan pegas CVT 2000 rpm dengan selisih waktu yang sama pada
kecepatan putar 4282 rpm. Akselerasi torsi tertinggi didapat pada roller 8 gram sebesar 14,79
(N.m) pada waktu 0,16 detik dengan kecepatan putar 3722 rpm. Akselerasi daya tertinggi
didapat pada roller 8 gram sebesar 8,2 (Hp) pada waktu 0,16 detik dengan kecepatan putar
4282 rpm.

Kata kunci: rolle, pegas CVT, honda scoopy, kinerja motor

PENDAHULUAN (countinously variable transmission)

] o dapat memberikan perubahan kecepatan
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Mekanisme sistem, CVvT
(countinously variable transmission)
yang digunakan adalah menggunakan
mekanisme gaya centrifugal dari roller
sebagai penggerak pada variator driver
pulley. Besar kecilnya gaya tekan roller
centrifugal terhadap sliding sheave ini
berbanding lurus dengan berat roller
centrifugal dan putaran mesin. Semakin
berat roller centrifugal semakin besar
gaya dorong roller  centrifugal
teterhadap sliding sheave, sehingga
diameter dari puli primer semakin besar.
Sedangakan pada puli  sekunder
pergerakan  puli  diakibatkan oleh
tekanan pegas, puli sekunder ini hanya
mengikuti gerakan sebaliknya dari puli
primer, jika puli primer membesar maka
puli sekunder akan mengecil. Begitu
juga sebaliknya. Jadi berat roller
centrifugal sangat berpengaruh terhadap
perubahan ratio transmisi (Pujiyanto,
2013).

Pada saat ini sudah banyak
penggguna kendaraan bermotor yang
sudah modifikasi pada bagian sistem
CVvT (countinously variable
transmission), salah satunya yaitu
memodifikasi  berat  roller  dan
penggantian pegas CVT, agar tujuannya
mendongkrak perfoma mesin lebih

bertenaga/optimal dan tarikan mesin

semakin ringan. Akan tetapi minimnya
pengetahuan dari pengguna kendaraan
bermotor mengenai pengaruh dari
modifikasi variasi berat roller dan pegas
CVT terhadap Kkinerja mesin pada
kendaraan bermotor itu sendiri dapat
mengakibatkan performa mesin yang
tidak maksimal. Untuk itu pada
penelitian ini akan melakukan analisa
mengenai pengaruh variasi dari berat
roller 8 gram, 9 gram, 10 gram, 11
gram, 12 gram dan penggantian pegas
CVT 2000 rpm terhadap kinerja motor
Honda Scoopy 108 cc. Penggunaan
variasi tersebut untuk membandingkan
roller standar (12 gram) dan pegas CVT
standar (800 rpm) terhadap variasi
roller yang telah di modifikasi untuk
mengetahui  kinerja sepeda motor
tersebut.

METODE PENELITIAN

Penyiapan bahan danalat:
*  Sepedam otor standard
s SambuahpegasCVT 2000 pm
» Limaukuranroller8, 9.10, 11, dan 12 gram
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Mengatur ulugan roller dan pegas CVT
Kondisi 1

«  Sepeda motor standar
Kondisi 2
s Menggunakan roller 8 gram dan pegas 2000 tpm

fisi 3
«  Menggunakan roller ¢ gram dan pegas 2000 rpm
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*  Menggunakan roller 10 gram dan pegas 2000 rpm
Kondisi 5

« Menggunakanrofler 11 gram dan pegas 2000 rpm
Kondisi 6

« Menggunakan roller 12 gram dan pegas 2000 rpm
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Keterangan ganbar :

1. Torsimeter

2. Tachometer

3. Laptop

4. Penahan motor

5. Indicator petunjuk bahan bakar

6. Karburator

7. Knalpot

8. Dynamometer

9. Mesin

METODE PENGUJIAN

Metode

adalah throttle motor ditahan secara

throttle  spontan
spontan mulai dari 3000 rpm sampai
9000 rpm. Tahapan dalam throttle
spontan ini pertama-tama mesin
dihidupkan, kemudian throttle ditahan
pada 3000 rpm setelah stabil pada
3000 rpm baru throttle diputar secara
spontan sampai 9000 rpm. Hasil
pengujian dari metode ini adalah daya
dan torsi yang dihasilkan dari

dynotest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Torsi (N.m)

Kecepatan putar (rpm)

@ roller Standar (12 gr) dan pegas CVT
standar (800 rpm)

M roller 8 gr dan pegas CVT 2000 rpm

A roller 9 gr dan pegas CVT 2000 rpm

X roller 10 gr dan pegas CVT 2000 rpm

X roller 11 gr dan pegas CVT 2000 rpm

® roller 12 gr dan pegas CVT 2000 rpm




Pada penelitian ini terjadi
perubahan Torsi pada variasi roller
standar, 8 gram, 9 gram, 10 gram, 11
gram, 12,gram. Maka Torsi tertinggi
yang dihasilkan oleh roller 8 gram yaitu
sebesar 14,79 (N.m). Sedangkan pada
roller standar dengan perubahan Torsi
yang dihasilkan yaitu hanya sebesar
13,72 (N.m). Hal tersebut disebabkan
roller 8 gram memiliki berat yg lebih
ringan apabila dibandingkan dengan
roller standar yang lebih berat sehingga
roller lebih mudah terlempar untuk
menekan movable drive face dengan
Torsi tekanannya yang lebih rendah
antara movable drive face dengan V-belt
sehinga lebih lambat untuk
mengembang. Sedangkan roller standar
lebih  berat sehingga roller akan
bergerak lebih kuat untuk menekan

movable drive face
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Kecepatan putar (rpm)
@ roller standar (12 gr) dan pegas CVT standar
(800 rpm)
M roller 8 gr dan pegas CVT 2000 rpm
roller 9 gr dan pegas CVT 2000 rpm
X roller 10 gr dan pegas CVT 2000 rpm
X roller 11 gr dan pegas CVT 2000 rpm

roller 12 gr dan pegas CVT 2000 rpm

Pada penelitian ini terjadi
perubahan Daya pada variasi roller
standar, 8 gram, 9 gram, 10 gram, 11
gram, 12,gram. Maka Daya tertinggi
yang dihasilkan oleh roller 8 gram yaitu
sebesar 8,2 (Hp). Sedangkan pada roller
standar dengan perubahan Daya yang
dihasilkan yaitu hanya sebesar 7,9 (Hp).
Hal tersebut disebabkan roller 8 gram
memiliki berat yg lebih ringan apabila
dibandingkan dengan roller standar
yang lebih berat sehingga roller lebih
mudah terlempar untuk menekan
movable drive face dengan cepat, dan

tidak terjadi slip antara movable drive



face dengan V-belt. Sedangkan roller
standar lebih berat sehingga roller akan
bergerak secara perlahan dan lebih
lambat untuk menekan movable drive

face.
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Pada grafik diatas menunjukan
grafik perbandingan kecepatan putar
torsi (rpm) dengan At (detik) didapat
akselerasi tercepat dengan
menggunakan roller 12 gram dan
menghasilkan kecepatan putar tertinggi
sebesar 3478 rpm dengan waktu yang

dihasilkan sebesar 0,14 detik. Hal

tersebut dikarenan berat roller lebih
berat dan pegas CVT kekerasannya
lebih besar.
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Pada grafik diatas menunjukan
grafik perbandingan kecepatan putar
daya (rpm) dengan At (detik) didapat
akselerasi tercepat dengan
menggunakan roller 8 gram dan
menghasilkan kecepatan putar tertinggi
sebesar 4282 rpm dengan waktu yang
dihasilkan sebesar 0 detik. Hal tersebut
dikarenakan kondisi roller yang lebih
ringan dan pegas CVT kekerasannya

lebih besar.
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Pada grafik diatas
menunjukan bahwa grafik perbandingan
akselerasi torsi (N.m) dengan At (detik)
dihasilkan torsi tertinggi sebesar 14,79
(N.m) dengan menggunakan roller 8
gram dan waktu yang dihasilkan sebesar
0,16 detik. Hal tersebut dikarenakan
berat roller yang lebih ringan dan pegas
CVT dengan kekerasan yang besar.
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Pada grafik diatas menunjukan
bahwa grafik perbandingan akselerasi
daya (Hp) dengan At (detik) dihasilkan
torsi tertinggi sebesar 8,2 (Hp) dengan
menggunakan roller 8 gram dan waktu
yang dihasilkan sebesar 0,16 detik. Hal
tersebut dikarenakan berat roller yang
lebih ringan dan pegas CVT dengan

kekerasan yang besar.



KESIMPULAN

Dengan mengkaji kegiatan hasil
penelitian ~ yang  meliputi  proses
penelitian, pengambilan data dan hasil
perhitungan secara keseluruhan, makan
terdapat beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pada penggunaan roller 12 gram
(standar) dengan penggunaan
pegas CVT 800 rpm (standar).
Hasil torsi didapat pada 13,72
(N.m) pada kecepatan putar
3702 rpm. Hasil daya didapat
pada 7,9 (Hp) pada kecepatan
putar 4661 rpm. Hasil akselerasi
kecepatan putar torsi pada waktu
0,1 detik pada kecepatan putar
3702 rpm. Hasil akselerasi
kecepatan putar daya  pada
waktu 0,16 detik pada kecepatan
putar 4661 rpm. Hasil akselerasi
torsi didapat 13,72 (N.m) pada
waktu 0,14 detik. Dan hasil
akselerasi daya didapat 7,9 (Hp)
pada waktu 0,18 detik.

2. Hasil tertinggi pengujian torsi
sebesar 14,79 (N.m) pada
kecepatan putar 3722 rpm
didapat pada penggunaan roller
8 gram dan pegas CVT 2000
rpom. Hasil tertinggi pengujian

daya sebesar 8,2 (Hp) pada

kecepatan putar 4282 rpm
didapat pada penggunaan roller
8 gram dan pegas CVT 2000
rpom. Hasil tercepat pengujian
akselerasi kecepatan putar torsi
didapat pada roller 12 gram dan
pegas CVT 2000 rpm dengan
waktu 0,14 detik pada kecepatan
putar 3478 rpm. Hasil tercepat
pengujian akselerasi kecepatan
putar daya didapat pada roller 8
gram dan pegas CVT 2000 rpm
dengan selisih waktu yang sama
pada kecepatan putar 4282 rpm.
Hasil tertinggi pengujian
akselerasi torsi didapat pada
roller 8 gram dan pegas CVT
2000 rpm sebesar 14,79 (N.m)
pada waktu 0,16 detik dengan
kecepatan putar 3722 rpm. Dan
hasil tertinggi pengujian
akselerasi daya didapat pada
roller 8 gram dan pegas CVT
2000 rpm sebesar 8,2 (Hp) pada
waktu 0,16 detik dengan
kecepatan putar 4282 rpm
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